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Abstrak
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Revised: 17 November 2025 konsumen mengenai pembelian di marketplace Shopee dipengaruhi oleh
Accepted: 28 November 2025 harga dan kualitas layanan. Karena persaingan yang ketat dalam e-

commerce, para vendor harus menyediakan layanan konsumen yang sangat
baik dan harga yang terjangkau. Penelitian ini, yang melibatkan 100
responden yang telah melakukan pembelian di Shopee, menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan eksplanatif. Data dikumpulkan
melalui kuesioner, dan analisis dilakukan dengan menggunakan regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan untuk
membeli sebagian dipengaruhi oleh harga dan kualitas layanan secara
bersamaan. Yang lebih penting daripada kualitas layanan adalah harga.
Kedua variabel independen yang digabungkan dapat menjelaskan 51,9%
variasi dalam keputusan pembelian, sementara faktor-faktor yang tidak
disertakan dalam model penelitian ini mempunyai dampak pada sisanya.
Bagi pelaku bisnis yang membuat strategi penetapan harga dan
meningkatkan kualitas layanan pada platform e-commerce, temuan ini
memiliki konsekuensi yang signifikan.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi, persaingan antar perusahaan semakin ketat, baik di dalam negeri
maupun di luar negeri. Untuk bersaing di pasar yang sangat kompetitif saat ini, perusahaan
harus menguasai seni manajemen. Untuk mencapai kesuksesan perusahaan, ada sejumlah
kendala yang harus dihadapi. Untuk mempersiapkannya, perusahaan harus mampu beroperasi
secara efektif dengan berbagai sumber daya yang dimilikinya agar dapat diterima pasar. Agar
dapat berhasil, perusahaan harus fokus pada penyediaan layanan berkualitas tinggi.
Sehubungan menggunakan kontak personal yg sangat krusial pada Setiap bisnis membutuhkan
layanan yang unggul atau pelayanan yang unggul, yang ditentukan oleh perilaku dan
pendekatan karyawan dalam memberikan layanan yang memuaskan pelanggan (Rizqa
Ramadhaning Tyas dan Ari Setiawan, 2012).

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan substansial
dalam perilaku konsumen, terutama dalam hal pembelian. Pasar daring seperti Shopee, yang
menyediakan akses cepat ke berbagai barang dengan berbagai harga dan layanan, telah
berkembang menjadi platform untuk perdagangan elektronik paling terkenal di Indonesia.
Dengan fitur-fitur seperti pengiriman gratis, metode pembayaran yang mudah, dan promosi
diskon, Shopee telah mampu menarik jutaan pengguna.
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Namun, karena persaingan yang semakin ketat di sektor e-commerce, para vendor harus
memberikan layanan berkualitas tinggi di samping biaya yang rendah. Salah satu faktor
penentu utama keputusan pembelian konsumen, terutama untuk pelanggan yang sadar harga
adalah biaya yang terjangkau. Kebahagiaan dan loyalitas pelanggan juga sangat dipengaruhi
oleh kualitas layanan, yang meliputi pengiriman yang cepat, informasi produk yang jelas, dan
waktu respons yang cepat.

Harga dan kualitas layanan adalah dua dari sekian banyak aspek yang berinteraksi untuk
memengaruhi keputusan pembelian konsumen di pasar seperti Shopee. Oleh karena itu, penting
untuk memahami seberapa besar kedua elemen ini memengaruhi penilaian yang dibuat
konsumen tentang apa yang akan dibeli. Untuk memberikan gambaran yang jelas kepada
pelaku bisnis dalam menciptakan strategi pemasaran yang sukses, penelitian ini berupaya untuk
meneliti bagaimana harga dan kualitas layanan memengaruhi keputusan untuk membeli di
pasar Shopee. Banyak aspek rumit yang memengaruhi platform pasar Shopee. Dalam literatur
pemasaran, harga dan kualitas layanan adalah dua isu yang sering diangkat. Pelanggan sering
kali mempertimbangkan harga, terutama saat berbelanja daring karena mudah untuk
membandingkan harga di berbagai platform dan pedagang. Pelanggan mungkin sangat
terpengaruh oleh harga yang kompetitif dan menarik saat memilih produk dan vendor.

Di sisi lain, membangun loyalitas dan kepercayaan pelanggan sangat bergantung pada
kualitas layanan. Kualitas layanan di pasar mengacu pada sejumlah faktor, seperti kemudahan
penggunaan platform, kelengkapan dan keakuratan informasi produk, kecepatan respons
penjual, proses transaksi yang aman dan efisien, serta penanganan keluhan yang cepat.
Pengalaman berbelanja yang memuaskan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan bahkan
dapat mengarah pada rujukan ke orang lain dan bisnis berulang.

Mengingat konteks di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis
empiris tentang bagaimana harga dan kualitas layanan memengaruhi keputusan konsumen
Indonesia untuk membeli di pasar Shopee. Diharapkan bahwa kesimpulan manajemen dan
ilmiah yang penting dapat dibuat dengan memahami bagaimana kedua elemen ini berinteraksi
dan memengaruhi keputusan pembelian.

TINJAUAN PUSTAKA
Harga

Makna Harga Prasetyanto (2023) menyatakan bahwa Salah satu penyebab utama inflasi
adalah harga, terutama jika mempertimbangkan harga komoditas pangan di Kabupaten Kendal.
Harga merupakan salah satu variabel ekonomi yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi melalui mekanisme inflasi, sebagaimana penelitian Astuti dan Prasetyanto (2022).
Kualitas

Apa yang dimaksud dengan ‘“kualitas layanan”? Menurut Tjiptono (2012) dalam
Kurniawan (2020), kualitas layanan merupakan Keadaan dinamis dari produk, layanan, orang,
proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melampaui harapan pelanggan. Kepuasan
pelanggan sangat dipengaruhi oleh sikap dan cara petugas dalam melayani pelanggan, yang
dikenal sebagai kualitas layanan (Kurniawan, 2020). Menurut Liberianty dan Yuliarto (2019
dalam Kurniawan, 2020), kualitas layanan merupakan pernyataan sikap dan hubungan yang
timbul dari perbandingan antara harapan dan kinerja layanan yang dialami klien.

Kualitas Nilai layanan yang diterima pelanggan dan seberapa baik suatu produk atau
layanan memenuhi harapan mereka merupakan dua indikator kualitas layanan (Susanti &
Syahrian, 2019 dalam Kurniawan, 2020). Bukti fisik, konsistensi, kepastian, daya tanggap, dan
kasih sayang merupakan lima komponen utama layanan yang memengaruhi kepuasan
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pelanggan (Zalukhu, 2014 dalam Kurniawan, 2020). Kekuatan bisnis untuk memengaruhi
kesan pelanggan melalui kehadiran fisik, peralatan, dan penampilan staf dikenal sebagai
kualitas layanan (Lupiyoadi & Hamdani, 2009 dalam majalah Nusa Manajemen, 2025).
Hipotesis

HO-1 = Tidak terdapat pengaruh X1 terhadap Y

H2-1 = Terdapat pengaruh X1 terhadap Y

HO0-2 = Tidak terdapat pengaruh X2 terdapat Y

H2-2 = Terdapat pengaruh X2 terhadap Y

HO-3 = Tidak terdapat pengaruh X1 dan X2 terhadap Y

H2-3 = Terdapat pengaruh X1 dan X2 terhadap Y.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat kuantitatif dan menggunakan metodologi eksplanatif. Penelitian
kuantitatif digunakan untuk meneliti bagaimana harga dan kualitas layanan memengaruhi
keputusan pembelian untuk membeli di marketplace Shopee. Metode Regresi Linier Berganda
digunakan untuk mengolah data. Pendekatan eksplanatori bertujuan untuk menjelaskan
hubungan kausalitas antara variabel dependen (keputusan pembelian) dan variabel independen
(harga dan kualitas layanan).
Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Pelanggan yang telah melakukan pembelian di marketplace Shopee merupakan bagian
dari demografi penelitian. Pendekatan pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, yaitu memilih sampel berdasarkan patokan yang telah ditentukan sebelumnya
misalnya, pengguna yang telah melakukan setidaknya satu transaksi di Shopee pada tahun lalu..
Rumus Slovin atau minimal 100 responden sesuai dengan prosedur penelitian yang sebanding
digunakan untuk menentukan jumlah sampel.
Jenis dan Sumber Data

Responden yang memenuhi persyaratan diberikan kuesioner tertutup dengan skala Likert
lima poin (1 sangat tidak setuju dan 5 sangat setuju) untuk mengumpulkan data primer.
Pernyataan tentang faktor harga, kualitas layanan, dan keputusan pembelian dimasukkan dalam
kuesioner. Literatur, jurnal, dan dokumen terkait penelitian merupakan sumber data sekunder.
Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah paling penting dalam proses penelitian.
Menurut buku metodologi penelitian (Sahir S, 2021). Dalam metode ini, kuesioner diberikan
kepada partisipan penelitian. Untuk mengetahui tingkat intensitas pandangan, perilaku, atau
perasaan responden, peneliti sering menggunakan skala Likert (Mustafa, 2009).
Uji Validitas dan Realibilitas

Validitas menurut Rambat Lupioadi (2015) merupakan suatu ukuran yang digunakan
dalam pengukuran untuk menilai ada tidaknya ketidaksesuaian antara data yang diperoleh
peneliti dengan kondisi sebenarnya dari objek yang diteliti. Validitas suatu instrumen dikatakan
tinggi. Sebaliknya, instrumen dengan validitas yang lebih rendah memiliki validitas yang
buruk. Rumus korelasi bivariat antara skor setiap indikator dan keseluruhan konstruk
digunakan oleh perangkat lunak SPSS versi 26 untuk menilai validitas penelitian ini.

Reliabilitas adalah metrik yang cukup dapat diandalkan untuk digunakan sebagai
instrumen pengumpulan data guna menunjukkan tingkat Reliabilitas, klaim Rambat Lupioadi
(2015). Tujuan uji Realibilitas adalah untuk menentukan seberapa baik konsistensi alat ukur
dapat menghasilkan temuan yang konsisten saat mengukur objek atau subjek yang sama.
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Metode Alpha Cronbach digunakan untuk menguji keandalan kuesioner; instrumen yang andal
adalah instrumen yang menghasilkan data yang sama saat digunakan untuk mengukur objek
yang sama berulang kali; dan hasil penelitian dianggap andal jika terdapat kesamaan data pada
waktu yang berbeda.

Uji Normalitas

Priyatno (2022) menyatakan bahwa model regresi menggunakan uji normalitas untuk
memastikan apakah nilai residual terdistribusi secara teratur. Sebelum melakukan analisis
statistik tertentu, dilakukan uji normalitas yang signifikan, terutama jika asumsi kenormalan
terpenuhi. Berikut ini adalah kriteria yang digunakan untuk membuat keputusan: Jika nilai-p
kurang dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan sebelumnya, data dianggap memiliki
distribusi normal.

Uji Multikolineritas

Priyatno (2022). Multikolinearitas terjadi ketika terdapat hubungan yang sempurna atau
hampir linier antara variabel independen dalam suatu model regresi. Hal ini mungkin terjadi
dalam analisis regresi ketika terdapat tingkat korelasi yang signifikan antara beberapa variabel
independen. Hal ini dapat menyebabkan masalah estimasi yang bias atau tidak dapat
diandalkan untuk koefisien yang dihasilkan. Untuk memastikan apakah multikolinearitas
merupakan masalah, seseorang dapat menggunakan angka Variance Inflation Factor (VIF). Jika
nilai VIF kurang dari 10, dapat dikatakan tidak ada masalah multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Priyatno (2022) mendefinisikan heteroskedastisitas sebagai kondisi ketika varians
residual bervariasi dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Karena heteroskedastisitas,
atau varians konstan, merupakan syarat mutlak untuk hasil yang valid dan akurat dalam analisis
regresi, maka diperlukan uji heteroskedastisitas. Hasil analisis regresi dapat menghasilkan
kesimpulan yang tidak akurat jika data menunjukkan heteroskedastisitas. Oleh karena itu,
komponen penting dari analisis regresi adalah uji heteroskedastisitas.

Analisis Linier Berganda

Priyatno (2022) mendefinisikan Analisis regresi linier berganda digunakan sebagai
metode analisis untuk menilai pengaruh simultan atau parsial dari variabel dependen terhadap
variabel independen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui intensitas dan arah
pengaruh masing-masing variabel independen, baik positif maupun negatif. Selain itu, dengan
bantuan variabel independen, nilai variabel dependen akan diprediksi. Y = a+b1X1+b2X2 + ¢
Y = Keputusan pembelian a = Konstanta b1b2 = Koefisian regresi X1 san X2 X1 = Segmentasi
Psikografis X2 = Inovasi Produk e = Error.

Uji Hipotesis
Uji F (Simultan)

Tujuan pengujian hipotesis simultan adalah untuk mengukur seberapa besar satu variabel
independen memengaruhi variabel lainnya. Dengan tingkat signifikansi 0,05, uji F, juga disebut
uji koefisien regresi, digunakan untuk memeriksa apakah variabel independen memengaruhi
variabel dependen secara signifikan. Untuk menentukan kriteria pengujian, nilai F yang
dihitung dibandingkan dengan tabel F; jika nilai F yang dihitung lebih besar atau sama dengan
tabel F, hipotesis nol diterima; jika lebih kecil dari tabel F, hipotesis nol ditolak. (Priyatno,
2022).

Uji t (Parsial)

Dengan menggunakan uji dua sisi dan tingkat signifikansi 0,05, uji t, yang juga dikenal
sebagai uji koefisien regresi parsial, menentukan apakah setiap variabel independen
memengaruhi variabel dependen secara signifikanNilai t yang dihitung dibandingkan dengan
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nilai t tabel positif dan negatif. Jika nilai t yang dihitung lebih besar dari nilai t tabel, hipotesis
nol diterima; jika kurang dari nilai t tabel, hipotesis nol ditolak. Dalam hal ini, uji t digunakan
untuk menganalisis pengaruh parsial variabel independen terhadap variabel dependen.
(Priyatno, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan hasil penelitian, seluruh item pernyataan variabel dinyatakan valid
berdasarkan hasil uji validitas kuesioner karena nilai signifikansinya sebesar 0,00 lebih kecil
dari 0,05.
Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach
Variabel Alpha Keterangan
Harga (X1) 0,919 Reliable
Kualitas Pelayanan
(X2) 0,930 Reliable
Keputusan Pembelian
Y) 0,910 Reliable

Nilai Cronbach Alpha dari uji reliabilitas lebih dari 0,60, seperti yang terlihat dari hasil
pengujian di atas. Dengan demikian, semua pernyataan dalam kuesioner tersebut reliabel atau
dapat diterapkan pada penelitian ini.

Pengujian Asumsi Klasik
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
10

08

06 C o

04

Expected Cum Prob

02

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Uji Normalitas

Dari hasil pengujian pada grafik di atas, terlihat jelas bahwa uji kenormalan berfungsi
dengan baik. Pola distribusi data yang mengikuti garis diagonal grafik menggambarkan hal ini.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa data ini terdistribusi secara normal.
Uji Multikolinieritas

Coefficients®
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Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constan 5,784 2,673 2,164 ,033
t)
X1 ,624 ,104 ,536 6,018 ,000 ,624 1,603
X2 ,253 ,089 ,254 2,848 005 ,624 1,603

a. Dependent Variable: Y

Pengujian regresi yang menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai
toleransi sebagai tolok ukur dapat digunakan untuk menguji multikolinearitas. Karena skor VIF
dalam penelitian ini berada di antara 1 dan 10, multikolinearitas dianggap tidak menjadi
masalah. Lebih jauh, nilai toleransi > 0,10 menunjukkan bahwa multikolinearitas bukan
merupakan masalah.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value
Terlihat dari hasil pengujian pada grafik terlampir bahwa tidak ada pola yang jelas dan
titik-titiknya acak. Selanjutnya, titik-titik data terdistribusi baik di atas maupun di bawah angka
nol pada sumbu Y. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat tanda-tanda
heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 5,784 2,673 2,164 033
X1 ,624 ,104 ,536 6,018 ,000
X2 ,253 ,089 ,254 2,848 005
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Berdasarkan tabel sebelumnya, nilai harga adalah 0,624 dan kualitas layanan adalah 0,23
pada kolom kedua bagian B (Koefisien Tak Terstandarisasi). Persamaan regresi linier berikut
ini diturunkan dari temuan-temuan ini:

Y =5,784 + 0,624 X; + 0,253 X2 + 2,673

Berdasarkan persamaan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

1. Konstanta( 50 ) = 5,784 ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif, bahwa jika harga
dan kualitas layanan nilainya 0 maka keputusan pembelian sebesar 5,784

2. Koefisien (1) = 0,624 menunjukkan pengaruh positif, yang berarti kenaikan harga (X1)
sebesar satu satuan akan mengakibatkan kenaikan keputusan pembelian (Y) sebesar 0,624
satuan.

3. Koefisien ($2) = 0,253 menunjukkan pengaruh positif, artinya peningkatan kualitas
pelayanan (X2) sebesar satu satuan akan mengakibatkan peningkatan keputusan pembelian (Y)
sebesar 0,253 satuan.

Uji Hipotesis

Uji T (Parsial)

Berdasarkan tabel di atas, tujuannya adalah untuk menentukan sejauh mana pengaruh
setiap variabel independen yang diambil secara terpisah terhadap variabel dependen adalah
sebagai berikut:

Karena jumlah sampel (n) adalah 100 dan variabel penelitian (k) ada tiga, maka nilai t
tabel pada tingkat kesalahan () = 5% dengan derajat bebas (df) = (n-k) adalah sebagai berikut:
t (@/2; n-k-1) =1 (0,025; 96) = 1,984
Berdasarkan tabel 4.12 diatas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Harga

Dengan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05, nilai t yang dihitung adalah 6,018, lebih tinggi
dari nilai t kritis sebesar 1,984. Hal ini menunjukkan bahwa dampak harga terhadap keputusan
pembelian sangat nyata dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa biaya merupakan salah
satu faktor yang mendorong pilihan pembelian di platform Shopee. Oleh karena itu, menerima
Ha dan menolak HO. Hal ini menunjukkan bahwa Hipotesis 2 (H2) yang menyatakan bahwa
harga mempengaruhi keputusan pembelian dapat diterima atau valid.
2. Kualitas Pelayanan

Diperoleh t hitung sebesar 2,248 yang melebihi t kritis sebesar 1,984 pada taraf signifikansi
0,005 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi pilihan pembelian pada platform penjualan Shopee. Oleh
karena itu, menerima Ha dan menolak HO. Hal ini diperkuat oleh hipotesis 3 (H3).

Uji F (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression  1350,848 2 675,424 52,373 ,000°
Residual 1250,942 97 12,896
Total 2601,790 99

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Nilai F tabel dengan data independen (df) = (n-k) dan tingkat kesalahan () = 5%. Karena
terdapat 100 sampel (n) dan tiga variabel penelitian (k), maka dihasilkan F tabel sebagai
berikut: F (k; n-k) =F (3;97) =0,12.
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Berdasarkan tabel di atas, tingkat signifikansinya adalah 0,00 < 0,05 dan nilai F yang
dihitung adalah 52,373 > 0,12. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan untuk membeli di
marketplace Shopee dipengaruhi secara signifikan oleh harga dan kualitas layanan secara
bersamaan. Ha-3 diterima sedangkan HO-3 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan
untuk membeli di marketplace Shopee dipengaruhi oleh harga dan kualitas layanan.
Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®
Adjusted RStd. Error of the
Model R R Square  Square Estimate
1 7212 ,519 ,509 3,591
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Tabel berikut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup besar antara inovasi
produk dan segmentasi psikografis dalam hal keputusan pembelian, Hal ini ditunjukkan dengan
nilai koefisien korelasi berganda (R) sebesar 0,721. Sedangkan nilai koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,519. Hal ini menunjukkan bahwa 51,9% keputusan pembelian (Y) dipengaruhi oleh
harga (X1) serta kualitas layanan (X2), sedangkan yang lain sisanya sebesar 48,1% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini.

PENUTUP
Kesimpulan

Di pasar Shopee, harga secara signifikan dan positif memengaruhi keputusan konsumen
untuk membeli. Mengingat betapa mudahnya membandingkan harga di antara pedagang
daring, konsumen sering kali menganggap harga sebagai faktor penentu utama saat melakukan
pembelian. Salah satu daya tarik unik yang memotivasi pelanggan untuk melakukan pembelian
adalah harga yang kompetitif.

Keputusan pembelian juga dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kualitas
layanan. Faktor utama yang memengaruhi kualitas pelayanan adalah elemen layanan seperti
waktu respons, kejelasan informasi produk, metode pengiriman, dan kemudahan bertransaksi.
Pelanggan cenderung melakukan pembelian jika mereka yakin bahwa Shopee menawarkan
layanan berkualitas tinggi.

Harga dan kualitas layanan memiliki pengaruh besar terhadap pilihan tentang apa yang
akan dibeli pada saat yang sama. Temuan uji F menunjukkan bahwa kedua faktor independen
tersebut berkontribusi secara signifikan terhadap penjelasan perbedaan dalam keputusan
pembelian di marketplace Shopee.

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 51,9% menunjukkan bahwa faktor harga dan
kualitas layanan memiliki pengaruh sebesar 51,9% terhadap keputusan pembelian. Pengaruh
faktor tambahan yang tidak tercakup dalam penelitian ini adalah sebesar 48,1%.

SARAN

Pelaku bisnis Shopee disarankan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas layanan,
termasuk mempercepat respon pelanggan, menyediakan informasi produk yang jelas, dan
menjamin prosedur pengiriman tepat waktu, serta tetap menawarkan harga yang wajar.

Untuk meningkatkan pengalaman pembelian pengguna, Shopee sebagai platform harus
terus menciptakan alat dukungan layanan seperti chatbot, pelacakan pesanan yang tepat, dan
proses penyelesaian keluhan yang cepat.
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Agar memperoleh hasil yang lebih menyeluruh, disarankan agar penelitian selanjutnya
menyertakan faktor-faktor tambahan yang juga dapat memengaruhi keputusan konsumen
untuk membeli, seperti promosi, persepsi merek, umpan balik pelanggan, dan persepsi
keamanan transaksi. Untuk mendapatkan pengalaman berbelanja sebaik mungkin, pelanggan
harus mempertimbangkan kualitas layanan dan harga penjual saat melakukan pembelian.
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